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Dimensi Emosional merupakan salah satu permasalahan besar bagi anak muda
pada zaman sekarang. Dalam diskusi ini, terdapat contoh dari kisah Yusuf dengan
Zulaikha terkait dimensi emosional dalam surat Yusuf ayat 23 menurut pandangan Imam
Mutawalli Asy-Sya’rawi dala kitab tafsirnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap tentang Dimensi emosional
yang ada dalam Al-Qur’an pada surat Yusuf ayat 23 menurut salah satu Mufassir ternama
yaitu Imam Asy-Sya’rawi dan menyesuaikan pandangan tersebut dengan ilmu psikologi.

Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian studi literatur (library reserch) metode
analisis dengan penafsiran secara tahlili. Metode Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi metode deskriptif dan analisis, melalui analisis ayat mengenai
dimensi emosional menurut Imam Asy-Sya’rawi. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi pada diskusi akademis tentang Pemahaman untuk keselamatan dari
dimensi emosional wanita.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa konsep dimensi emosional dalam
penafsiran Al-Qur'an surat Yusuf ayat 23 berpusat pada diri atau pengendalian diri. Dalam
kisah tersebut menjelaskan tentang bagaimana kisah nabi Yusuf a.s yang memiliki sifat
mulia dalam menjaga dirinya dari godaan Zulaikha dan menjelaskan bagaimana Allah
memberikan jalan atas apa yang terjadi dengan Yusuf. Imam Sya’rawi menjelaskan bahwa
beberapa kata kunci dalam ayat tersebut seperti "4uii ce lein 2 o Al 42yl )", "l ) il 5",
dan "<l @ menunjukkan bentuk tekanan emosional dan dorongan nafsu Zulaikha yang
merupakan manifestasi dari nafs ammarah (jiwa yang mendorong pada keburukan). Di sisi
lain, respons Nabi Yusuf yang terekam dalam kalimat "#l 3as", "(s) sia (ueal oy 44", dan " Y 4
Osalll =" menjadi cerminan dari pengendalian diri, yang dalam psikologi Islam
dikategorikan sebagai transisi dari nafs lawwamah menuju nafs muthma’innah  Kisah
tersebut menceritakan bagaimana Allah memberikan petunjuknya sesudah datangnya
sebuah masalah, karna sesungguhnya Allah tidak akan menjerumuskan hambanya dan
akan menolong hambanya yang berbuat baik dan benar.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dari penelitian ini. Semoga
penelitian ini bermanfaat dan dapat memberi inspirasi untuk peneliti selanjutnya dalam
pemahaman tentang kisah dalam Al-Qur’an, serta penafsiran terhadap ayat Al-Qur’an
tentang dimensi emosional dari pandangan tokoh terkenal lainnya.

Kata Kunci: Dimensi Emosional, Kisah Nabi Yusuf, Imam Asy-Sya’rawi



5y 3 s 2 Ty (gl e o0 S O30 3 Zeablall sl Yl
¥ LY Gy

($55 e Ot
IARRARIE i i ol

2SN ST s N5 (e iy Lot 3 3,l) bl sl e a1 ) 2l sda G
52 bl andl el Jolonetly 451,125 )iy gl mtd) Ll ¢ el LS oY Uy 68 Y iy 550
bl ) s ol bl g gl Sl e eSS ol ol s Gl 313 0800 KLl as
Gl do 0 LY Gy 5000 3 bl sy Zakasl) iy o gy b 0 Jlte ol i 3y o ool
SRS PUC ST SPEE PPN

2ol gl e O YN gy 3550 3 0T G bl sl e a1y Lyl s e 2,4
il ey G Loy (g5 atdl L 52y 525t (2 il

P el Gy ablal sndly abanll LY JAE o o ¢ Ldoall oS ol g o 2l odn st
andl 3 Jolss gl LY s s I3s e ¢ doelly o)) gl Rossad) ol alis a3 (5512l
3y hny et 3 el o 6ol bl sadl os Jgm o38N 2Ll )31 3 2yl o3 g3 6y 2B
(Ol

Lo Jgm gy ¥ B gy 555 € OT i G ol sndl g 0 rloii) yimny ¢ s e
B e aeds Bl G A gk 4 08 il el ke gy ol R S 85 ¢ Rl G peel) a5l il
3 351" e BN 3 At N SIS om0 (551t oo Ty s o U Jlrnl) el S 5 253
ot it By Al 50 155 Ablall Jakall el e S8 et Tl ot 5 ol W il 5 s o8 e 5
ool G A1 A Sl B oreedl) G 13 0 € 5T £l o (Al ) 3 3 o)) 3l il
) 2ag) s o Jam W T o O il e ity 6y ¢ il Jarid olSCas] g 0l ek Y ) g e
Sy ) Jaiy ) s as Ly saes Wb 3 Y Al OV AL U poy ams st ) O CaS dail) $2 2tate s

& Gaws ST 65l &pmd Gllaie 0y25 0F Jplll g ¢ peail) amngl e 12 Y 2yl adn of 2V 405
aablal sl L2 IS, T all amad)) 2y nezall opto L) ehey 1 e o 13 0 g2y O Job LS. gl
55t 6 Ao Sloasnt )i e

S5l oY) gy o1 ¢ golall ] orlzal) L)



